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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan data dan hasil lapangan yang telah dijelaskan 

mengenai strategi mediator dan keberhasilan mediasi di Pengadilan 

Agama Bojonegoro pada tahun 2020-2023, penelitian ini menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Strategi mediator hakim yang digunakan pada saat mediasi yaitu 

kaukus dan langsung. Mediator non hakim mempunyai strategi yang 

berbeda. Pada saat mediasi, mediator non hakim lebih mengutamakan 

untuk membujuk pihak penggugat atau pemohon dengan memberikan 

nasihat agar pernikahannya rukun kembali. Terkadang, mediator 

menawarkan para pihak untuk membuat surat pernyataan jika pihak 

tergugat mengakui kesalahannya dan tidak akan mengulanginya lagi. 

Dengan menggunakan strategi kaukus dan menawarkan membuat surat 

pernyataan, mediasi perkara cerai di Pengadilan Agama Bojonegoro 

lebih banyak yang berhasil.   

2. Keberhasilan  mediasi  di  Pengadilan  Agama  Bojonegoro  pada 

tahun 2020-2023 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 

2020 keberhasilan mediasi sebanyak 0,8%. Pada tahun 2021 

mengalami  peningkatan  dengan  jumlah  7,7%. Kemudian, pada 

tahun 2022 keberhasilan mediasi meningkat dengan jumlah 30%. 

Selanjutnya, pada  tahun  2023  keberhasilan  mediasi  mencapai  
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angka 37%. Hal ini dipengaruhi oleh strategi yang digunakan oleh 

mediator dan  keterampilan  mediator  dalam  manajemen  konflik  

pasangan.  

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Mediator di Pengadilan Agama Bojonegoro perlu mengadakan tahap 

evaluasi dalam proses penyusunan strategi. Evaluasi tersebut dapat 

dilakukan setelah strategi diterapkan. Hasil evaluasi kemudian dapat 

digunakan untuk menyempurnakan strategi mediasi di masa depan.  

2. Proses manajemen konflik dalam mediasi perkara cerai juga perlu 

dilengkapi dengan tahap evaluasi. Hasil evaluasi ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan efektivitas proses manajemen konflik di masa 

mendatang, sehingga bisa meningkatkan peluang keberhasilan mediasi 

perkara perceraian di Pengadilan Agama Bojonegoro. 

 


